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Abstrak
 

Tujuan penelitian ini adalah melihat pelaksanaan mendongeng CAS 

CIS CUS dan peningkatan nilai karakter di BA Aisyiyah  Kaponan 2 

Ponorogo. Penelitian ini dilaksanakan dengan subjek sejumlah 18 

peserta didik. Metode penelitian menggunakan penelitian tindakan 

kelas. Prosedurnya meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

dan refleksi. Sumber data berupa informan, tempat dan peristiwa, 

dokumen dan arsip. Metode pengumpulan data dengan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji validitas data yang 

digunakan dengan teknik triangulasi. Data dianalisis dengan 

menggunakan model deskriptif komparatif. Hasilnya pada kegiatan 

mendongeng dibagi menjadi 3 tahapan yaitu CAS CIS CUS. CAS 

(Cipta Aksi Super) sebagai sarana untuk membuka dongeng, CIS 

(Cipta Inspirasi Super) sebagai inti dari pelaksanaan dongeng, dan 

CUS (Cipta Usulan Super) sebagai penutup dongeng. 
 

Abstract 

The purpose of this study is to see the implementation of the CIS CAS CUS 

storytelling and character value increase in BA Aisyiyah Kaponan 2 Ponorogo. 

This study was conducted with 18 subjects number of learners. The research 

method uses classroom action research. The procedure includes the planning, 

implementation, observation and reflection. Sources of data in the form of 

informants, places and events, documents and archives. Data were collected by 

interview, observation and documentation. Test the validity of the data used by 

triangulation techniques. Data were analyzed using descriptive comparative 

models. The result in storytelling activities are divided into three stages, namely 

the CAS CIS CUS. CAS as a means to open up the fairy tale, CIS as the core 

of the implementation of the fairy tale, and the CUS as a cover fairy tale. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan karakter menjadi bagian 

penting dalam menghasilkan individu yang 

memiliki kecerdasan dan karakter yang mulia. 

Pendidikan karakter sejak diluncurkan sampai 

saat ini masih diterapkan di lembaga pendidikan 

baik formal, non formal, dan informal. Dampak 

keberhasilannya belum terlihat secara merata. 

Masih banyak dijumpai kasus tawuran antar 

pelajar, penggunaan narkoba oleh pelajar, 

bahkan kasus pelecehan seksual kepada anak 

usia dini. Kasus seperti itu tidak sulit ditemukan 

dalam berbagai media kabar baik cetak maupun 

elektronik. Hal tersebut menunjukkan belum 

optimal hasil dari pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter di tingkat satuan 

pendidikan anak usia dini (PAUD) juga telah 

telah dilakukan. Seperti halnya di Bustanul 

Athfal Aisyiyah  Kaponan 2 yang beralamat di 

dukuh Prayungan, Kaponan, Mlarak, 

Kabupaten Ponorogo. Berdasarkan observasi 

dan wawancara, penerapan pendidikan karakter 

masih berorientasi pada pemberian nasehat atau 

petuah dari guru kepada anak. Guru 

memberikan nasehat jika perbuatan seperti ini 

boleh dilakukan maupun tidak dilakukan beserta 

dengan dampaknya. Dalam implementasinya 

guru membiasakan anak nilai-nilai karakter 

setiap hari. Nilai karakter yang telah 

disampaikan selanjutnya dibiasakan kepada 

anak dalam berbagai bentuk kegiatan di sekolah.  

Pendidikan karakter di lembaga tersebut 

belum menggunakan metode pendidikan yang 

relevan. Maksudnya belum ada sinergi antara 

metode yang menyenangkan dengan konsep 

bermain dalam proses pendidikan karakter. 

Pendidik sekedar ceramah untuk menyampaikan 

nilai karakter yang boleh dilakukan maupun 

dilarang. Padahal kita ketahui bahwa 

pendidikan karakter itu tidak hanya sekedar 

mengetahui saja, namun perlu merasakan, dan 

penerapan dalam kegaiatan sehari-hari.  

BA Aisyiyah  Kaponan terdiri dari 16 

anak berupa 8 putra dan 8 putri. Berdasarkan 

pengamatan awal oleh peneliti masih 

menjumpai bentuk rendahnya nilai karakter 

yang dilakukan oleh anak di PAUD tersebut. 

Adapun rendahnya nilai karakter meliputi nilai 

karakter cinta Tuhan, disiplin, kerjasama, 

mandiri, dan tanggung jawab. Untuk nilai 

karakter kecintaan terhadap Tuhan, anak-anak 

belum sepenuhnya melakukan ibadah dengan 

baik, ungkapan islami yang belum terucapkan, 

serta kata-kata santun (maaf, tolong dan 

terimakasih) belum membudaya. Hal tersebut 

apabila diprosentasikan sejumlah 68, 8% (11 

anak). Nilai karakter disiplin masih perlu 

mendapatkan perbaikan karena hanya 62,5% (10 

anak) anak yang melakukannya. 

Kekurangannya anak masih sering terlambat 

datang, bahkan kalau tidak berangkat sekolah 

tidak memberi kabar. Masih senang berebut 

ketika menunggu giliran, dan tidak bisa 

mengembalikan barang pada tempatnya. 

Kemandirian anak masih kurang karena masih 

sering cengeng dan takut ketika ada orang lain 

masuk, dan penakut. Prosentase jumlah anak 

yang melakukan kemandirian baik adalah 68,8% 

(11 anak). Nilai kerjasama anak belum terlihat 

disebabkan masih adanya tidak bisa bekerjasama 

dan belum bisa memberi dukungan kepada 

teman. Jumlah prosentase kerjasama anak 

adalah 56,3% (9 anak). Tanggung jawab anak 

perlu diperbaiki karena dari jumlah keseluruhan 

belum mampu merapikan mainan yang 

digunakan, melupakan barang sekolah begitu 

saja seperti APE. Nilai prosentasenya 56,3% (9 

anak). 

Mencermati deskripsi sebelumnya 

terdapat kesenjangan antara kenyataan dan 

harapan yang diinginkan tentang pendidikan 

karakter pada anak usia dini. Pedoman 

pendidikan karakter anak usia dini yang 

dikeluarkan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2012) memberikan deskripsi 

ketercapaian kegiatan masing-masing nilai 

karakter. Nilai kecintaan kepada tuhan meliputi 

berdoa dengan sungguh-sungguh, terbiasa 

mengucapkan kata-kata santun (terima kasih, 

maaf, tolong), dan terbiasa mengucapkan salam. 

Nilai disiplin meliputi selalu datang tepat waktu, 

mengambil dan mengembalikan benda pada 

tempatnya, dan tertib menunggu giliran. Nilai 

kerjasama meliputi senang bekerja sama dan 

menolong teman, senang berbagi. Nilai mandiri 
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tidak suka menang sendiri, senang melakukan 

sesuatu tanpa dibantu (makan, ke kamar 

mandi), tidak mudah mengeluh dan cengeng, 

dan tidak ditunggui orangtua. Nilai Hormat dan 

santun meliputi bersikap sopan kepada orang 

yang lebih tua, tidak mengejek orang lain, dan 

berjabat tangan saat berjumpa dengan orangtua 

dan guru 

Pembelajaran sambil bermain dan 

menyenangkan merupakan konsep yang tidak 

bisa dilepaskan dari anak usia dini. Dari kedua 

konsep tersebut dapat dijadikan pijakan untuk 

menentukan strategi dalam pemecahan masalah 

pendidikan karakter. Metode pendidikan yang 

menyenangkan dapat dipilih sebagai metode 

pendidikan karakter. Adapun pilihan terebut 

dapat menggunakan mendongeng sebagai 

metode pendidikan karakter. Triyanto (2007: 46) 

yang menjelaskan dongeng sebagai cerita fantasi 

sederhana yang tidak benar-benar terjadi 

berfungsi untuk hiburan dan menyampaikan 

ajaran moral (mendidik). 

Mendongeng CAS CIS CUS sebagai 

bagian dari teknik mendongeng yang 

memberikan kemudahan bagi guru dalam 

pelaksanaannya. Nasyir (2014) menjelaskan 

bahwa CAS (Cipta Aksi Super) sebagai langkah 

untuk menarik perhatian dengan berbagai 

atraksi yang menarik. CIS (Cipta Inspirasi 

Super) sebagai inti dari mendongeng yang dalam 

cerita termuat pesan moral tersebut. CUS (Cipta 

Usulan Super) sebagai penutup dongeng dengan 

mengambil nilai karakter diusulkan untuk 

dilakukan oleh pendengar.  

Mendongeng merupakan salah satu 

metode dalam pendidikan karakter. Hendri 

(2013: 18) menyampaikan bahwa dongeng (story 

telling) dapat dijadikan alat atau jembatan untuk 

mencapai visi dan misi pendidikan karakter. 

Dari paparan yang telah dikemukakan tersebut, 

maka dalam artikel ini akan menjelaskan 

tentang pelaksanaan dongeng CAS CIS CUS 

dan peningkatan nilai karakter dengan dongeng 

CAS CIS CUS dengan  di BA Aisyiyah  

kaponan 2 Ponorogo. 

 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan di BA 

Aisyiyah  Kaponan 2 Ponorogo. Penelitian ini 

dilaksanakan selama tiga bulan terhitung bulan 

Juni sampai Agustus 2016. Metode 

pengumpulan data menggunakan observasi 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan model deskriptif komparatif. 

Adapun uji validitas data menggunakan 

triangulasi metode (observasi, wawancara, dan 

dokumentasi). Prosedur pelaksanaan penelitian 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Sebelum Tindakan 

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan peneliti pada Rabu, 1 Juni 2016 di 

Bustanul Atfal Aisyiyah  Kaponan 2 Ponorogo 

menunjukkan hasil bahwa penerapan nilai-nilai 

karakter masih rendah. Nilai karakter tersebut 

yaitu kecintaan terhadap Tuhan, disiplin, 

kemandirian, kerjasama, dan tanggung jawab. 

Untuk nilai karakter kecintaan terhadap Tuhan, 

belum membudaya. Hal tersebut apabila 

diprosentasikan sejumlah 68,8%. Nilai karakter 

disiplin masih perlu mendapatkan perbaikan 

karena hanya 62,5% anak yang melakukannya.  

Prosentase jumlah anak yang melakukan 

kemandirian baik adalah 68,8%. Nilai kerjasama 

anak belum terlihat disebabkan masih adanya 

tidak bisa bekerjasama dan belum bisa memberi 

dukungan kepada teman. Jumlah prosentase 

kerjasama anak adalah 56,3%. Sedangkan 

tanggung jawab anak perlu diperbaiki karena 

nilai prosentasenya 56,3%. Adapun hasil 

pengamatan awal tindakan dapat dilihat pada 

tabel 1: 
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Tabel 1. Nilai karakter  

 

 

Hasil Tindakan Siklus I 
Siklus I dilaksanakan tanggal 18-30 Juli 

2016. Ada empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Berikut 

pemaparannya. 

 

Perencanaan 

Kegiatan pada tahap perencanaan              

(1) Menentukan tema pembelajaran yaitu diri 

sendiri, (2) Menyusun Rencana Kegiatan Harian 

(RKH) yang didalamnya memuat dongeng,         

(3) Menyiapkan media pembelajaran,                       

(4) Menyiapkan naskah dan media untuk 

mendongeng, (5) Menyiapkan lembar observasi 

anak.  

 

Pelaksanaan 

Mengkondisikananak, 

Pengkondisian dilakukan dengan cara 

membentuk posisi duduk bersila di lantai secara 

melingkar. Tujuannya adalah supaya anak 

dapat menangkap apa yang diceritakan oleh 

gurunya serta mempermudah bagi guru dalam 

memantau aktivitas anak. 

Penyampaian tema dongeng 

Dongeng setiap pagi yang akan 

disampaikan kepada anak selalu diawali 

dengan penyampaian tema. Tema tersebut 

diambilkan dari masalah karakter yang dialami 

anak. 

Dongeng CAS CIS CUS. 

Dongeng dilaksakan setiap pagi sebelum 

pembelajaran inti dimulai. Dengan durasi waktu 

10 menit, dongeng CAS CIS CUS disampaikan. 

Pelaksanan dongeng di siklus I dilakukan 

selama 5 hari (18-22 Juli 2016), sedangkan (23-

30 Juli 2016) untuk mengamati penerapan nilai 

karakter pasca mendongeng. Adapun tema dan 

judul pada siklus I adalah Kecintaan terhadap 

Tuhan (Ingat doa ya!), Disiplin (Aku benci 

terlambat), Kerjasama (Senang berbagi), 

Mandiri (Senang melakukan sendiri), Tanggung 

jawab (Aku senang rapi). 

 

Observasi 

Observasi dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui pelaksanaan metode 

mendongeng CAS CIS CUS dan penerapan nilai 

karakter. Observasi kepada anak dengan melihat 

penerapan nilai karakter yang dilakukan anak 

selama di lembaga. Lembar observasi ini 

diarahkan pada poin-poin pedoman nilai 

karakter PAUD yang telah dirumuskan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Prosedurnya dengan memberikan ceklist pada 

beberapa indikator nilai karakter yang telah 

dilakukan anak. Nilai karakternya meliputi cinta 

kepada Tuhan, disiplin, mandiri, kerjasama, 

tanggung jawab. Selengkapnya dapat disajikan 

dalam gambar berikut ini. Dogeng CAS CIS 

CUS mampu menambah angka prosentase anak 

yang melakukan nilai karakter. Prosentasenya 

dapat dilihat dalam tabel 2: 

 

Tabel 2. Nilai karakter 

 

Refleksi 

Proses refleksi melibatkan guru kelas 

sebagai pengampunya yang hasilnya (a) Guru 

masih kesulitan dalam membuka dongeng 

(CAS) yang berdampak pada kurangnya 

antusiasme anak. (b) Dalam tahapan CIS guru 

No Nilai karakter Jumlah 

anak 

Prosentase 

1 Cinta 

terhadap 

Tuhan 

11 68,8 

2 Disiplin 10 62,5 

3 Mandiri 11 68,8 

4 Kerjasama 9 56,3 

5 Tanggung 

jawab 

9 56,3 

No Nilai karakter Jumlah 

anak 

Prosentase 

1 Cinta 

terhadap 

Tuhan 

12 75 

2 Disiplin 11 68,8 

3 Mandiri 13 81,3 

4 Kerjasama 12 75 

5 Tanggung 

jawab 

11 68,8 
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hanya berfokus pada cerita, sehingga kesannya 

seperti mendengarkan ceramah saja. (c) Waktu 

yang melebihi target, sehingga perhatian anak 

kurang optimal. (d) Pada bagian CUS terkadang 

kelupaan, sehingga dongeng seperti bercanda 

saja, karena yang menonjol unsur hiburan saja. 

(e) Inti pesan moral perlu ditekankan kepada 

anak dengan cara menghubungkan dengan 

kegiatan anak sehari-hari. (f) Hasil prosentase 

anak baru nilai mandiri yang mencapai batas 

tuntas. Adapun untuk nilai kecintaan Tuhan, 

disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab perlu 

diperbaiki. (g) Dalam nilai karakter kecintaan 

Tuhan anak belum terbiasa mengungkapkan 

kata santun, kalaupun bisa masih perlu 

dipancing terlebih dahulu. (h) Karakter disiplin 

anak belum baik, karena sering dijumpai anak 

yang terlambat. (i) Karakter mandiri yang perlu 

segera diantisipasi adalah anak yang masih 

cengeng dan belum berani berbicara dengan 

gurunya.                  (j) Kerjasama anak perlu 

ditingkatkan terutama dalam hal mendukung 

teman dalam satu kelas. (k) Tanggungjawab 

anak mulai dibiasakan dengan cara mengambil 

dan mengembalikan barang ditempatnya 

semula. 

Dari berbagai penjelasan tentang siklus I 

ini, maka penerapan nilai karakter masih 

rendah. Dari kelima nilai karakter hanya 

mandiri yang sudah mencapai target 80%. 

Adapun untuk nilai karakter cinta Tuhan, 

disiplin, kerjasama, dan tanggung jawab masih 

perlu mendapat perbaikan. Perbaikan tersebut 

dilakukan pada siklus II. 

 

Hasil Tindakan Siklus II 

Pelaksanaan tindakan kelas siklus II 

dilaksanakan pada tanggal 1-13 Agustus 2016.  

 

Perencanaan 

Rangkaian kegiatan yang dilakukan (1) 

Menentukan tema pembelajaran yaitu 

lingkungan, (2) Menyusun Rencana Kegiatan 

Harian (RKH) yang didalamnya memuat 

dongeng, (3) Menyiapkan media pembelajaran, 

(4) Menyiapkan naskah dan media untuk 

mendongeng yang relevan untuk mengatasi 

masalah pada siklus I, (5) Persiapan guru 

mendongeng dengan metode CAS CIS CUS, (6) 

Menyiapkan lembar observasi anak.  

 

Pelaksanaan 

Mengkondisikan anak  

Pengkondisian dilakukan dengan cara 

membentuk posisi duduk bersila di lantai secara 

melingkar. Tujuannya adalah supaya anak dapat 

menangkap apa yang diceritakan oleh gurunya, 

serta mempermudah bagi guru dalam memantau 

aktivitas anak. 

Penyampaian tema dongeng 

Dongeng setiap pagi yang akan 

disampaikan kepada anak selalu diawali dengan 

penyampaian tema. Tema tersebut diambilkan 

dari masalah karakter yang dialami anak. 

Dongeng CAS CIS CUS 

Dongeng dilaksakan setiap pagi sebelum 

pembelajaran inti dimulai. Dengan durasi waktu 

10 menit dengan dongeng CAS CIS CUS 

Pelaksanan dongeng di siklus II dilakukan 

selama 5 hari (1-5 Agustus 2016), sedangkan (6-

13 Agustus 2016) untuk mengamati penerapan 

nilai karakter pasca mendongeng. Adapun tema 

dan judul dongeng untuk siklus II diantaranya 

Tema: Kecintaan terhadap Tuhan (Jangan lupa 

ucapakan terimakasih dan maaf), Disiplin (Aku 

bisa datang pagi), Kerjasama (Kerjasama yang 

baik saja), Mandiri (Aku tidak cengeng), 

Tanggung jawab (Aku kehilangan pensil). 

 

Observasi 

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan metode mendongeng 

CAS CIS CUS dan penerapan nilai karakter. 

Adapun hasilnya mengalami peningkatan, dapat 

dilihat dalam tabel 3: 

 

Tabel 3. Nilai karakter 

 

No Nilai karakter Jumlah 

anak 

Prosentase 

1 Cinta terhadap 

Tuhan 

14 87,5 

2 Disiplin 15 93,8 

3 Mandiri 15 93,8 

4 Kerjasama 13 81,3 

5 Tanggung jawab 14 87,5 
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Refleksi 

Proses refleksi melibatkan guru kelas 

sebagai pengampunya. Hasilnya (a) Guru sudah 

mampu memahami tentang metode 

mendongeng dengan CAS CIS CUS hanya saja 

kebingungan mencari teknik yang yang lain, 

sehingga mudah ditebak anak. (b) Guru sudah 

mulai terbiasa untuk memantau alokasi waktu 

mendongeng, sehingga kalaupun kelebihan tidak 

terlalu panjang dari 10 menit. (c) Saat 

pengambilan tema dari masalah anak, guru 

menggunakan nama anak secara langsung. (d) 

Berdasarkan hasil prosentase nilai karakter anak, 

sudah mencapai batas yang dicanangkan. Hanya 

saja masih perlu diperbaiki guna mencapai hasil 

yang maksimal. Dari berbagai penjelasan 

tentang siklus II ini, maka penerapan nilai 

karakter telah memenuhi indikator yang 

dicanangkan dalam penelitian (80%). Dengan 

demikian penelitian ini berhenti sampai di siklus 

II.  

 

Perbandingan Siklus I dan II 

Peningkatan nilai karakter terlihat sejak 

dari kondisi awal (pra siklus), siklus I dan siklus 

II. Kenaikan tercantum dalam tabel 4.

 

Tabel 4. Nilai karakter 

Kondisi Awal 

Anak usia dini sebagai masa yang tepat 

untuk memberikan stimulasi pertumbuhan dan 

perkembangan yang baik. Di sana ada 

pertumbuhan motorik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional, moral dan seni. Pertumbuhan moral 

sebagai bagian dari kebutuhan anak 

berhubungan dengan implementasi nilai. Saat 

ini istilah tersebut bisa dinamakan karakter. 

Makanya muncul pendidkan karakter yang 

diartikan sebagai cara untuk membiasakan nilai 

karakter yang positif pada anak. Dari semua 

lembaga baik formal, non formal dan informal 

berusaha untuk mengajak anak didiknya 

memiliki moral yang baik. 

Bustanul Athfal merupakan salah satu 

lembaga PAUD yang juga berusaha untuk 

mengajarkan dan membiasakan anak 

berperilaku sesuai norma yang berlaku. Namun 

dalam penerapan pendidikan karakter strategi 

atau metode yang digunakan kurang bervariatif. 

Biasanya guru menggunakan metode ceramah 

yang isinya sekedar menginformasikan untuk 

mengikuti nilai karakter yang baik. Hasilnya 

masih ada 5 nilai karakter yang perlu diperbaiki 

pada anak. Berdasarkan observasi menunjukkan 

hasil nilai karakter kecintaan terhadap Tuhan 

telah dilakukan sejumlah 68, 8%. Nilai karakter 

disiplin hanya 62,5% anak yang melakukannya. 

Prosentase jumlah anak yang melakukan 

kemandirian baik adalah 68,8%. Jumlah 

prosentase kerjasama anak adalah 56,3%. 

Sedangkan tanggung jawab anak perlu 

diperbaiki karena nilai prosentasenya 56,3%. 

 

Peran Metode 

Dari kondisi di atas akan dipaparkan 

tentang beberapa hal yang berkaitan dengan 

data tersebut. Peran metode dalam proses 

pendidikan anak usia dini sangatlah penting. 

Mereka adalah individu yang memiliki keunikan 

dan berbeda dengan orang dewasa. Proses 

No Nilai karakter Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Jumlah   (%) Jumlah   (%) Jumlah   (%) 

1 Cinta terhadap 

Tuhan 

11 68,8 12 75 14 87,5 

2 Disiplin 10 62,5 11 68,8 15 93,8 

3 Mandiri 11 68,8 13 81,3 15 93,8 

4 Kerjasama 9 56,3 12 75 13 81,3 

5 Tanggung jawab 9 56,3 11 68,8 14 87,5 
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pembelajarannya dilakukan dengan belajar 

sambil bermain. Jadi meskipun mengajarkan 

tentang nilai karakter kepada mereka, usahakan 

anak tetap dalam kondisi yang nyaman dan 

menyenangkan. Karena seorang anak dapat 

belajar dengan sebaik-baiknya apabila 

kebutuhan fisiknya dipenuhi dan merasa aman 

dan nyaman secara psikologis. Selain itu mereka 

membangun pengetahuannya sendiri, belajar 

melalui bermain, serta minat anak dan 

keingintahuannya memotivasinya untuk belajar 

sambil bermain sert terdapat variasi individual 

dalam perkembangan dan belajar (Sujiono, 

2009: 85). 

 

Peran guru 

Dalam pendidikan karakter peran guru 

juga penting, karena beliau juga menjadi model 

panutan bagi anak. Asumsinya di dalam kelas 

itu yang memiliki karakter yang baik adalah 

guru. Makanya guru ketika ingin mengajak anak 

untuk melakukan karakter yang baik, juga harus 

dimulai dari dirinya sendiri. Baik dari ucapan, 

perbuatan dan sikap harus senantiasa 

mencerminkan pribadi yang baik. Kaitannya 

dengan sikap guru terhadap anak dalam 

pendidkan karakter di BA Aisyiyah 2 Kaponan, 

guru masih menggunakan nama anak yang 

karakternya jelek sebagai tokoh dalam cerita. 

Jadi semisal ada cerita yang karakternya jelek, 

selalu menggunakan nama anak yang 

karakternya jelek di kelas tersebut. Hal yang 

demikian berdampak pada psikologis anak. 

Mungkin mereka akan merasa malu kentika 

dirinya selalu dikaitkan dengan karakter yang 

jelek. Namun di sisi lain ada juga anak yang 

bangga karena dirinya selalu disebut, sehingga 

mereka kecanduan untuk melakukan hal yang 

mengundang dirinya disebut guru. 

Pendidikan anak usia dini guru memiliki 

beberapa peran diantaranya pemahaman, 

pencegahan, perbaikan serta pemeliharaan dan 

perkembangan. Peran pencegahan adalah guru 

berusaha untuk mencegah anak dari beberapa 

masalah yang dapat mengganggu atau 

menghambat perkembangannya. Sama halnya 

dengan rendahnya nilai karakter pada anak, 

karena apabila anak memiliki masalah yang 

demikian bisa menghambat perkembangan 

moralnya. Lebih dari itu juga menghambat 

perkembangan anak yang lain. Maka dari itu 

muncul peran guru sebagai perbaikan yaitu 

upaya untuk memperbaiki atau memecahkan 

masalah pada anak dengan strategi yang tepat.  

Maka dari itu ada upaya perbaikan karakter 

anak dengan metode mendongeng CAS CIS 

CUS pada BA Aisyiyah Kaponan 2 Ponorogo. 

 

Siklus I  

Berdasarkan masalah karakter yang 

ditemui di lembaga  BA Aisyiyah Kaponan 2 

Ponorogo, maka diketahui bahwa mendongeng 

merupakan strategi yang tepat. Mendongeng 

sebagai bagian dari metode pendidikan karakter 

yang beberapa referensi telah menunjukkan 

keampuhannya. Alasannya adalah karena 

dongeng mengajak anak untuk berimajinasi 

lewat cerita. Sesuai dengan keadaan anak usia 

dini yang menerima nilai karakter masih bersifat 

abstrak sehingga dongeng dirasa sebagai metode 

yang tepat. Dalam pelaksanaannya dongeng 

terkadang tidak bisa mencakup dua unsur 

dongeng yaitu hiburan dan pendidikan karakter. 

Biasanya ada yang fokus terhadap hiburan saja 

bahkan sebaliknya. CAS CIS CUS merupakan 

metode mendongeng yang membagi tahapan 

dongeng menjadi 3. Nasyir (2014) menjelaskan 

bahwa CAS (Cipta Aksi Super) sebagai langkah 

untuk menarik perhatian dengan berbagai 

atraksi yang menarik. CIS (Cipta Inspirasi 

Super) sebagai inti dari mendongeng yang dalam 

cerita termuat pesan moral tersebut. CUS (Cipta 

Usulan Super) sebagai penutup dongeng dengan 

mengambil nilai karakter diusulkan untuk 

dilakukan oleh pendengar.  

Adapun dari siklus I yang telah 

menerapkan metode dongeng CAS CIS CUS, 

maka terdapat perubahan jumlah prosentase 

anak yang melakukan nilai karakter yang baik. 

Sejumlah 16 anak mampu mengimplemen-

tasikannya 12 anak (75%). Nilai kedisiplinan 

perlu mendapatkan perhatian serius, karena 

hanya 11 anak (68,8%) yang dapat menerapkan 

nilai-nilai dalam kehidupannya. Kemandirian 

anak dalam melakukan tugas secara sendiri 

sudah terlihat meningkat. Ada 13 anak (81,3%) 
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telah menerapkan indikator-indikator dalam 

nilai karakter mandiri. Sikap kerjasama anak 

dengan satu tim di sekolah menunjukkan angka 

12 anak (75%) ketercapaiannya. Adapun untuk 

tanggung jawab anak terhadap diri sendiri dan 

barang miliknya sejumlah 11 anak yang dapat 

melakukannya (68,8%). 

 

Efektifitas metode CAS CIS CUS 

Keberhasilan siklus I cukup berarti 

apabila dibandingkan dengan kondisi awal. Dari 

data menunjukkan perubahan yang berarti. 

Dongeng dengan CAS CIS CUS mempermudah 

bagi guru dalam menyusun cara sesuai dengan 

tahapannya. CAS CIS CUS sangat relevan 

untuk menyentuh makna dari dongeng itu 

sendiri yang mana bagian awal ada hiburan, 

bagian tengah ada isi dan bagian akhir pesan 

moral. Sesuai dengan Triyanto (2006: 46) yang 

menyatakan bahwa dongeng sebagai cerita 

fantasi yang berfungsi sebagai hiburan dan 

ajaran moral. Kelebihan lain juga membatasi 

waktu pendongeng supaya tidak melebihi waktu 

yang ditargetkan. Dari tiga bagian mendongeng 

tersebut tinggal diberi alokasi waktu sesuai yang 

diharapkan. Waktu konsentrasi anak usia dini 

yang terbatas (sekitar 7 menit), maka perlunya 

saat mendongeng juga menyesuaikan hal 

tersebut. 

 Berdasarkan observasi pada kondisi 

awal, guru masih menggunakan nama anak 

sebagai contoh yang karakternya buruk. Maka 

pada siklus I ini guru mulai nyamarkan nama 

anak dengan tokoh yang lain. Untuk kasus atau 

maslah tetap menjadi fokus perhatian, karena 

tujuannya adalah untuk mengatasi masalah 

karakter anak. Masalah yang diangkat dari 

kehidupan nyata anak lebih optimal hasilnya 

karena sesuai dengan kebutuhan anak. Jadi anak 

yang merasa memiliki kemiripan dengan alur 

cerita mereka dapat memikirkannya dan 

berusaha berubah jika belum sesuia norma. Hal 

ini relevan dengan Spaulding (2011) bahwa 

materi dongeng yang disesuaikan dengan 

pengalaman anak ini akan lebih mengena 

dibandingkan dengan kisah fiktif orang lain. 

Sependapat dengan Derosier (2007) yang 

menggunakan cerita tentang kehidupan anak 

untuk meningkatkan keterampilan sosial serta 

mengurangi perilaku bermasalah pada anak. 

Sedangkan oleh Sanchez dkk (2006) dalam 

jurnal The High School Journal yang 

mengungkapkan tentang cerita nyata dahulu 

yang pernah dialami oleh Nabi. Momen 

dramatis seperti cerita sejarah Nabi yang benar 

melibatkan konflik moral yang sangat berguna 

dalam melibatkan siswa untuk merenungkan 

nilai-nilai.  

 

Siklus II 

Pelaksanaan pada siklus I masih dijumpai 

beberapa kendala baik dari segi proses 

mendongeng maupun hasilnya. Dari proses 

mendongeng guru masih kebingungan dalam 

mengimplementasikan CAS CIS CUS. Mereka 

belum bisa mengembangkan dengan cerita 

sesuai dengan bagian bagian tersebut. Pada 

siklus II ini setelah dilakukan observasi dan 

refleksi maka pelaksanaan dongeng CAS CIS 

CUS masih dilanjutkan dengan fokus nilai 

karakter masih sama. Tentunya kekurangan 

yang terdapat pada siklus sebelumnya dilakukan 

perbaikan proses dan hasil sehingga dapat 

mencapai target yang diharapkan.  

Pada siklus II dari sejumlah 16 anak 

mampu mengimplementasikannya 14 anak 

(87,5%). Nilai kedisiplinan juga mendapatkan 

hasil yang baik karena sejumlah 15 anak (93,8%) 

anak dapat melakukan nilai kedisiplinan dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemandirian anak dalam 

melakukan tugas secara sendiri sudah terlihat 

meningkat. Ada 15 anak (93,8%) telah 

menerapkan indikator-indikator dalam nilai 

karakter mandiri. Sikap kerjasama anak dengan 

satu tim di sekolah menunjukkan angka 13 anak 

(81,3%) ketercapaiannya. Adapun untuk 

tanggung jawab anak terhadap diri sendiri dan 

barang miliknya sejumlah 14 anak yang dapat 

melakukannya (87,5%). Berdasar hasil tersebut, 

maka indikator penelitian telah tercapai pada 

siklus II ini. 

 

Peran pendidikan karakter 

Nilai pendidikan karakter sebagai tujuan 

yang ingin ditingkatkan dengan dongeng CAS 

CIS CUS. Jadi setelah dongeng itu dilakukan 
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tentunya ada tindak lanjut yang dilakukan oleh 

guru bersama anak supaya nilai tersebut 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai 

karakter yang jelas tersampaikan lewat dongeng 

harus dilanjutkan dan diterapkan pada anak 

dalam kehidupan sehari-hari. Karakter tersebut 

harus senantiasa dibiasakan baik di rumah 

maupun di lembaga pendidikan. Karakter. 

Mengingat karakter tidak diwariskan, tetapi 

sesuatu yang dibangun secara 

berkesinambungan hari demi hari melalui 

pikiran dan perbuatan, pikiran demi pikiran, 

tindakan demi tindakan. (Douglas dalam 

Samani & Hariyanto, 2013: 41). 

Adapun Lickona (1991) menjelaskan 

bahwa pendidikan karakter itu dimulai dengan 

memperkenalkan nilai karakter (moral 

knowing), mengajak anak untuk merasakan nilai 

karakter (moral feeling), dan melakukan dalam 

kegiatan sehari-hari (moral action). Sehubungan 

dengan hal tersebut perlu kiranya untuk 

memulai pendidikan karakter sejak anak usia 

dini dengan alasan bahwa pada usia tersebut 

merupakan masa keemasan (golden age) bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Jika 

sejak dini anak distimulasi dengan pembiasaan 

karakter yang baik, maka dewasa kelak nilai 

karakter tersebut akan menjadi kebiasaan.  

Keberhasilan penelitian ini juga didukung 

oleh hasil penelitian sebelumnya yang mana 

menurut Sanchez, dkk (2006) yang menjelaskan 

bahwa keberhasilan  dongeng mampu mencetak 

warga negara reflektif dan prihatin yang 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang melambangkan dan melestarikan 

masyarakat yang demokratis sebagai inti dari 

warga negara yang efektif. Dengan demikian 

peran PAUD telah mendukung usaha Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang berbunyi bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

 

SIMPULAN 

Adapun hasil kesimpulannya adalah 

pelaksanaan dongeng dengan metode CAS CIS 

CUS dibagi menjadi 3 bagian yaitu CAS (Cipta 

Aksi Super) sebagai langkah untuk menarik 

perhatian dengan berbagai atraksi yang menarik. 

CIS (Cipta Inspirasi Super) sebagai inti dari 

mendongeng yang dalam cerita termuat pesan 

moral tersebut. CUS (Cipta Usulan Super) 

sebagai penutup dongeng dengan mengambil 

nilai karakter diusulkan untuk dilakukan oleh 

pendengar. Pada pra siklus nilai karakter 

kecintaan terhadap Tuhan yang mulanya 68,8% 

pada siklus I dapat meningkat menjadi 75%, dan 

akhirnya pada siklus II menjadi 87,5%. Nilai 

disiplin anak pada kondisi awal 62,5% 

meningkat menjadi 68,8% dan cukup 

memuaskan pada siklus II dengan ketercapaian 

93,8%. Nilai kemandirian anak yang mulanya 

68,8% berubah menjadi 81,3% pada siklus I, dan 

meningkat lagi menjadi 93,8%. Nilai kerjasama 

anak yang mulanya paling rendah yaitu 56,3% 

pada siklus I menjadi 75% dan setelah mendapat 

tindakan hasilnya menigkat menjadi 81,3%. 

Tanggungjawab anak pada keadaan awal yang 

kurang baik yaitu 56,3% berubah menjadi 68,8% 

pada siklus I, dan puncaknya pada siklus II 

menjadi 87,5%.  
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